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ABSTRACT

Character education plays a vital role in developing the moral foundation., emotional, and social foundations
of students in elementary schools . Integrating character education into the curriculum helps foster values such
as discipline, honesty, responsibility, empathy, and cooperation. By embedding these values into learning
activities, students develop not only academic skills but also the ability to contribute positively to their
communities. This paper emphasizes the significance of character education in elementary education,
highlighting its role in building a generation with strong ethical principles, critical thinking, and interpersonal
skills, which are essential for facing future challenges in a dynamic and diverse society.
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ABSTRAK
Pendidikan karakter memiliki peran yang krusial dalam membangun dasar moral, emosional,
dan sosial siswa di sekolah dasar . Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum membantu
menanamkan perinsip-perinsip seperti disiplin, kejujuran, tanggung jawab, empati, dan
kolaborasi. Dengan memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam kegiatan pembelajaran, siswa
tidak hanya mengembangkan kemampuan akademik tetapi juga kemampuan untuk
berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Tulisan ini menekankan pentingnya
pendidikan karakter dalam pendidikan dasar, serta perannya dalam membangun generasi
dengan prinsip etika yang kuat, pemikiran kritis, dan
keterampilan interpersonal yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan masa depan di
masyarakat yang dinamis dan beragam.
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Kurikulum ,Siswa sekolah dasar

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter adalah salah satu elemen utama dalam dunia pendidikan yang
bertujuan untuk membangun kepribadian, moral, dan etika siswa sejak usia dini. Pada jenjang
Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah (MI), pendidikan karakter memiliki peran
strategis dalam membangun fondasi kepribadian yang kuat, mengingat usia siswa di jenjang
ini merupakan masa pembentukan nilai-nilai dasar yang akan menjadi bekal mereka di masa
depan (ASLAN, 2022); (Aslan, 2021); (Aslan, 2019f).

Integrasi pendidikan karakter dalam kurikulum tidak hanya berfokus pada
peningkatan prestasi akademik, tetapi juga bertujuan menanamkan nilai-nilai seperti
kejujuran, tanggung jawab, disiplin, toleransi, dan kerja sama (Aslan, 2019e); (Aslan, 2019d);
(Aslan, 2019c). Nilai-nilai ini penting untuk menciptakan individu yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dan sosial yang baik (Aslan,
2018e); (Aslan, 2018d); (Aslan, 2018¢).

Di zaman globalisasi dan digitalisasi, tantangan yang dihadapi oleh generasi muda
semakin kompleks. Siswa perlu memiliki kemampuan berpikir kritis, empati, dan
keterampilan untuk hidup berdampingan dalam masyarakat yang beragam (Aslan, 2017d);
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(Aslan, 2017e); (Aslan, 2017c). Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam kurikulum
SD/MI menjadi salah satu solusi untuk membentuk generasi yang mampu menghadapi
tantangan tersebut dengan integritas dan moralitas yang tinggi (Aslan, 2017b); (Aslan, 2016b);
(Aslan, 2016a).

Oleh sebab itu, sangat penting bagi sekolah untuk tidak hanya menitikberatkan pada
penguasaan mata pelajaran, tetapi juga pada penguatan karakter siswa. Dengan demikian,
pendidikan karakte rmampu melahirkan generasi yang tidak hanya berprestasi, melainkan
juga berkontribusi secara positif dalam kehidupan bermasyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggambarkan
pentingnya pendidikan karakter dalam kurikulum di SD/MI. Pendekatan ini bertujuan untuk
memahami secara mendalam bagaimana pendidikan karakter diintegrasikan ke dalam
kurikulum, implementasinya di kelas, serta dampaknya terhadap perkembangan siswa (Aslan,
2013); (Aslan & Wahyudin, 2020); (Aslan & Suhari, 2018).

Fokus utama dalam penelitian ini Untuk menggambarkan betapa pentingnya
pendidikan karakter dalam kurikulum SD/MI, praktik terbaik dalam implementasinya, serta
rekomendasi bagi pihak sekolah dan pembuat kebijakan untuk memperkuat pendidikan
karakter di jenjang dasar.

Guna menjamin validitas data, penelitian ini menerapkan teknik triangulasi dengan
membandingkan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Pendekatan ini bertujuan untuk menghasilkan data yang lebih akurat dan terpercaya (Aslan
dkk., 2019); (Aslan, Hifza, Syakhrani, dkk., 2020); (Aslan, Hifza, & Suhardi, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pendidikan Karakter sebagai Fondasi Utama

Pembelajaran karakter merupakan tahapan penanaman prinsip-prinsip moral yang
bertujuan guna membentuk kepribadian peserta didik agar menjadi pribadi yang bermoral,
bertanggung jawab, dan rasa empati. Pada jenjang Sekolah Dasar, usia siswa berada dalam
fase perkembangan kritis di mana mereka lebih mudah menerima nilai-nilai yang diajarkan
(Aslan & Hifza, 2020); (Aslan & Hifza, 2019); (Aslan, 2023). Pendidikan karakter pada tahap
ini menjadi fondasi penting dalam membangun generasi masa depan yang berkualitas (Aslan,
2019b); (Aslan, 2019a); (Aslan, 2018a).

Menurut beberapa penelitian, pendidikan karakter tidak hanya memengaruhi
pembentukan sikap dan perilaku siswa, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan prestasi
akademik. Siswa yang memiliki karakter disiplin, jujur, dan bertanggung jawab cenderung
memiliki motivasi belajar yang lebih tinggi. (wiyani, 2012); (Aslan, 2018b); (Aslan, 2017a)

KESIMPULAN

Pendidikan karakter merupakan komponen utama dalam kurikulum Sekolah Dasar
untuk membangun Generasi yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki
kecerdasan emosional dan sosial. Oleh karena itu, sekolah perlu terus mengoptimalkan
pengembangan program pendidikan karakter yang kreatif dan efektif. Selain itu, diperlukan
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kerja sama yang erat antara guru, orang tua, dan masyarakat untuk memastikan nilai-nilai
karakter yang diajarkan di sekolah dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari siswa.
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